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ABSTRAK

Kawasan mangrove merupakan kawasan yang cukup populer dalam pengembangan wisata dewasa
ini. Kawasan mangrove menyimpan potensi pariwisata yang dapat terus dikembangkan. Dalam
pengembangan wisata menuntut adanya aktor atau stakeholder yang sangat penting peranannya.
Paper ini menjelaskan bagaimana peran stakeholder punya peranan yang besar dalam keberhasilan
pengembangan ekowisata mangrove di Pulau Baai, Bengkulu. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui FGD, indepth interview
kepada stakeholder yang berperan dakam pengembangan ekowisata sebanyak 18 informan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) stakeholder yang paling berperan dalam pengembangan
ekowisata adalah masyarakat lokal (civil society) dan (2) pengaruh yang besar didalam penentuan
keberhasilan pengembangan ekowisata dipengaruhi oleh kekuatan lurah sebagai aktor state di
tingkat local. Secara akademis, penelitian ini berkontribusi secara lebih mendalam
mengidentidikasi aktor, kekuatan dan kepentingannya dalam ekowisata. Secara praktis, dengan
mendapatkan peta pemangku kepentingan, proses pengembangan ekowisata akan dapat
dilaksanakan dengan lebih terarah.

Kata Kunci: ekowisata, pengembangan wisata, stakeholder, kepulauan

ABSTRACT

Mangrove area is an area that is not very favorable in tourism development. However, the
mangrove area offers tourism potential that can continue to be developed. The development of this
tourism requires actors or stakeholders who have a very essential function. This study discusses
how the participation of stakeholders plays a large influence in the successful development of
mangrove ecotourism on Baai Island, Bengkulu. The approach employed in this research is in-
depth interviews with 18 informants who play a role in ecotourism development. The results
showed that (1) the most significant stakeholder in the development of ecotourism is the local
community (civil society) and (2) the key effect in determining the success of ecotourism
development is influenced by the power of the lurah as local authority. Academically, this research
adds more profoundly to identify actors, their abilities and interests in ecotourism. Practically, by
acquiring a stakeholder map, the ecotourism development process will be carried out in a more
concentrated manner.
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PENDAHULUAN

Kawasan mangrove sebagai kawasan lindung telah menarik banyak
penelitian misalkan tentang konservasi keanekaragaman hayati, hal ini karena
kawasan lindung (KL), diidentifikasi sebagai strategi paling efektif yang
digunakan di dunia untuk konservasi keanekaragaman hayati (Borrini, Kothari, &
Oviedo, 2004; Mukul, 2007). Banyak KL telah dibuat sebagai strategi ideal untuk
melestarikan keanekaragaman hayati, dan pada saat yang sama menguntungkan
penduduk lokal (Kimengsi, Aung, Pretzsch, Haller, & Auch, 2019). Dalam
kebanyakan kasus, pembentukan KL ini mengadopsi pendekatan ‘“benteng
(fortress)” untuk pengelolaan kawasan lindung. Pendekatan ini menganggap KL
sebagai “hutan belantara” yang masih asli, tidak terbuka untuk pendudukan dan
penggunaan manusia (Pyhéld, Oroza, & Counsell, 2016; Kimengsi & Azibo,
2017; Forje, Tchamba, & Eno-Nku, 2020). Sayangnya, pendekatan konservasi
keanekaragaman hayati ini terkadang mengakibatkan ancaman terhadap mata
pencaharian dan kesejahteraan masyarakat miskin pedesaan yang tinggal di sekitar
kawasan lindung di negara-negara berkembang (Amin, Zachringer, Schwilch, &
Koné, 2015).

Selain itu penelitian tentang kawasan mangrove untuk kepentingan wisata
juga sudah banyak dilakukan, karena kawasan hutan mangrove juga dianggap
memiliki potensi wisata yang cukup besar. Sehingga pentingnya kawasan
mangrove dijadikan salah satu destinasi wisata. Kegiatan rekreasi bakau termasuk
hiking dan berperahu — sering kali dipusatkan di sekitar pengamatan satwa liar —
dan memancing. Sementara banyak pengunjung menjadi peserta dalam perjalanan
satu hari atau setengah hari, beberapa melakukan perpanjangan masa tinggal
untuk rekreasi memancing dan perjalanan berperahu semalaman. Mangrove
mungkin bukan pendorong utama untuk pilihan tujuan, tetapi mereka menawarkan
daya tarik populer, yang dapat mempengaruhi pilihan tujuan, dan popularitas
mereka tampaknya tumbuh (Avau, Cunha-Lignon, De Myttenaere, Godart, &
Dahdouh-Guebas, 2011).

Saat ini, ekowisata menjadi salah satu alternative untuk mendukung

pelestarian ekologi mangrove tanpa memarginalkan akses bagai para nelayan
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untuk peningkatan mata pencarian di sekitar kawasan lindung (Dologlou &
Katsoni, 2016). Sebagai strategi mata pencaharian yang bergantung pada sumber
daya, strategi ini dapat membantu mengentaskan kemiskinan di dalam dan sekitar
kawasan lindung dengan menyediakan pilihan mata pencaharian baru melalui
keterampilan baru, membuka peluang kerja alternatif bagi penduduk lokal seperti
pembersih, juru masak, resepsionis, tukang kebun, pemandu, penari dan penjaga
(Harilal, 2018; Sama & Molua, 2019). Pada saat yang sama, ekowisata dapat
berkontribusi pada konservasi kawasan konservasi melalui pendidikan
lingkungan, peluang mata pencaharian alternatif bagi para pengangguran,
pembagian manfaat pendapatan konservasi berbasis ekowisata kepada masyarakat
lokal dan pendapatan yang dihasilkan untuk memfasilitasi upaya konservasi
(Imanishimwe, Nsengimana, & Nsengumuremyi, 2018).

Secara global luas hutan mangrove di Dunia saat ini yaitu 16.530.000 Ha,
sedangkan Indonesia memiliki 3.490.000 Ha atau 21% mangrove dunia. Jika
dilihat dalam data terbaru luas mangrove mengalami penurunan yaitu tercatat
3.311.208, dimana 637.624 Ha (19,26%) dalam kondisi kritis (atau penutupan
tajuk kurang dari 60%), sedangkan mangrove dalam kondisi baik seluas 2.673.548
(80,74%). Dari mangrove kritis tersebut, berdasarkan kewenangan dimana
460.210 ha (72,18%) berada dalam kawasan hutan dan 177.415 ha (27,82%)
diluar kawasan hutan (KKP Indonesia, 2020).
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Sumber: kementrian kelautan dan perikanan (KKP) Indonesia, 2020.
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Upaya pengelolaan dan pelestarian ekosistem mangrove telah menjadi
salah satu fokus dari berbagai kementerian dan lembaga, sektor privat, akademisi
dan LSM atau NGO. Misalkan BRGM, KLHK, KKP, Kemendes, CSR
Perusahaan dan LSM telah bersama-sama melakukan perbaikan ekosistem
mangrove dengan pembagian daerah rehabilitasi dimana BRGM akan melakukan
rehabilitasi di 483.194 Ha (75,78%), KLHK di 89.685 Ha (14,07%) dan KKP,
K/L, CSR dan LSM di 64.745 Ha (10,15%) (KKP Indonesia, 2020).

Kawasan ekowisata mangrove sebagai salah satau kawasan penting bukan
hanya untuk konservasi keanekaragaman hayati tetapi juga memiliki arti penting
bagi nelayan. Sehingga kondisi tersebut seringkali memunculkan banyak
aktor/stakeholders yang berkepentingan didalamnya. Sayangnya, literatur ilmiah
tentang kajian ini belum banyak ditemukan. Sebagian besar penelitian tentang
ekowisata memang telah mengidentifikasi stakeholder dan peranannya dalam
pengembangan ekowisata. Namun, sejauh pengamatan penulis, studi untuk
memetakan aktor secara lebih mendalam, termasuk mengkaji kekuatan dan
kepentingannya masih belum banyak didikusikan (Chirozva, 2015; Fafurida,
Oktavilia, Prajanti, & Maretta, 2020; Kuvan & Akan, 2012; Mendoza-Ramos &
Prideaux, 2018; Rudianto & Ridho, 2019). Kontestasi aktor didalam
pengembangan ekowisata mangrove menjadi salah kajian yang cukup menarik
dan belum banyak dilakukan. Sehingga dengan pertimbangan tersebut artikel ini
mencoba menawarkan kajian pemetaan kekuatan dan kepentingan aktor dalam
pengembangan ekowisata mangrove di Pulai Baai Bengkulu. Tujuan utama
penelitian ini adalah pertama; mengeksplorasi stakeholder yang paling berperan
dalam pengembangan ekowisata?, kedua, bagaimana kekuatan (power) dan
kepentingan (interest) stakeholder dalam penentuan keberhasilan pengembangan

ekowisata?.
KAJIAN PUSTAKA

Konsep Ekowisata dan Pembangunan Ekowisata
Istilah ekowisata adalah sebuah konsep baru-baru ini, yang telah mengalami

kebingungan mengenai etimologi atau asal usulnya (Fennell, 2001). Namun asal-
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usulnya dapat dilacak sejauh tahun 1970-an, ketika banyak gerakan lingkungan di
seluruh dunia menekankan bentuk pariwisata yang berkelanjutan dan lebih
bertanggung jawab, karena hilangnya hutan hujan dan habitat lain yang terancam
punah di seluruh dunia.

Kerugian ini telah memaksa Bank Pembangunan Internasional dan Bank
Dunia pada tahun 1970 untuk berhenti meminjamkan uang kepada perusahaan
pariwisata dan hanya harus memulai kembali pinjaman pada tahun 1990 di bawah
judul ekowisata (Miller, 1993). Menurut Nelson (1994), konsep ekowisata adalah
konsep sudah lama menjadi isu sejak tahun 1960-an dan awal tahun 1970-an
karena meningkatnya kekhawatiran para peneliti tentang bagaimana memperbaiki
penggunaan sumber daya alam yang tidak tepat dengan diperkenalkannya istilah
“pengembangan lingkungan”.

Kata ekowisata pertama kali digunakan pada tahun 1980-an oleh Ceballos-
Lascurain (Ceballos-Lascurain, 1993; 1996), suatu upaya untuk melakukan
perjalanan di wilayah yang masih alami, untuk sebuh penelitian, atau hanya
melakukan kunjungan wisaya untuk menikmati pemandangan flora dan fauna
yang ada di alam bebas, selain itu juga tradisi masyarakat di sekitar wilayah yang
masing sangat alami (Higham, 2007). Definisi ini dianggap lebih fokus pada
wisata alam dengan penekanan pada pendidikan dan pengembangan produk dan
aktivitas pariwisata yang berkelanjutan (Buckley, 1994). Pada tahun 1990, The
International Ecotourism Society (TIES) mengusulkan definisi ekowisata yang
dapat diterima secara luas (TIES, 2005).

Menurut TIES, ekowisata adalah suatu kunjungan atau perjalanan
dikawasan alami dengan tujuan pelestarian lingkungan hiudp dan peningkatan
ekonomi lokal (TIES, 2005). Pada bulan Oktober 1996, International Union for
Conservation of Nature (IUCN), mengadopsi definisi kerja ekowisata sebagai
tanggapan terhadap konsep yang berkembang pesat. Bagi [UCN, ekowisata adalah
suatu perjalanan wisata yang bertanggungjawab terhadap ekologi diwilayah-
wilayah yang masing alami dalam mendukung upaya konservasi kenakaragaman

hayati baik flora, fauna maupun biota laut lainnya. Ekowisata berkontribusi bagi
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peningkatan ekonomi masyarakat serta memberikan kebermanfaatan pada aspek

sosial dan juga budaya masyarakat setempat (Wearing & Neil, 2009).

Kawasan Mangrove

Mangrove adalah ekosistem pesisir yang memiliki interaksi yang kuat antara
laut, air asin, sungai dan perairan daratan. Kondisi tersebut membuat ekosistem
mangrove sangat kaya akan keanekaragaman flora, fauna dan biota laut yang
sangat tinggi (Macintosh & Ashton, 2002). Mangrove hidup di daerah tropis dan
subtropis, terutama pada 25°LU dan 25°S. Tumbuhan ini bergabung dengan
organisme lain (jamur, mikroorganisme, alga, fauna dan tumbuhan lain) untuk
membentuk komunitas mangrove. Komunitas mangrove berinteraksi dengan
faktor abiotik (iklim, udara, tanah dan air) untuk membentuk ekosistem mangrove
(Sengupta, 2010). Tanpa tumbuhan mangrove, kawasan tersebut tidak dapat
disebut sebagai ekosistem mangrove (Dahdouh-Guebas, Kairo, Jayatissa,
Cannicci, & Koedam, 2002).

Mangrove merupakan bentang alam yang menggambarkan wilayah pesisir
tropis didominasi oleh pohon atau semak yang tumbuh di air asin. Mangrove
adalah struktur hutan yang khas di daerah tropis dan mikro-subtropis, terletak di
dataran rendah dan pantai yang tenang, berlumpur dan sedikit berpasir, dengan air

laut yang bergelombang (Arief, 2003).

Stakeholder

Stakeholders dapat dibagi kedalam tiga kelompok menurut Maryono dalam

(Handayani & Warsono, 2017) antara lain:

a. Stakeholders primer
Stakeholder primer adalah stakeholder utama yang bersinggungan langsung
dengan aktivitas, proyek atau pembangunan. Sehingga stakeholder atau aktor
tersebut merasakan dalam langsung dampak baik positif maupun negatif dari
suatu kegiatan. Stakeholder primer tentunya memiliki pengaruh dan
kepentingan yang tinggi terhadap suatu aktivitas diwilayah mereka. Dalam

implementasi program atau kegiatan stakeholder utama sangat penting untuk
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berpartisipasi dalam semua tahapan kegiatan dari perencanaan sampai pada
evaluasi kegiatan.

b. Stakeholders kunci
Stakeholder kunci merupakan stakeholder dari unsur pemerintah atau state
terutama ditingkat lokal, yang memiliki otoritas formal dalam pengambilan
kebijakan atau keputusan. Stakeholder kunci dalam penelitian ini adalah
stakeholder yang bertanggungjawab dalam pengembangan ekowisata
mangrove.

c. Stakeholders sekunder atau pendukung
Stakeholder pendukung adalah individu, kelompok atau organisasi baik
formal maupun informal yang tidak bersinggungan langsung dengan kegiatan
atau sebuah proyek, tetapi memiliki perhatian atau kepentingan yang cukup
besar terhadap suatu proyek tertentu. Misalkan kelompok NGO aktor

pemerhati lingkungan dan lain sebagainya.
METODE

Lokasi penelitian yang dipilih adalah Kelurahan Sumber Jaya yang
merupakan kelurahan yang masuk dalam kawasan mangrove Pulau Baai,
Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan yaitu kaulitatif dengan
pengumpulan data melalui indepth interview, serta FGD kepada stakeholder
diwilayah penelitian (DiCicco-Bloom & Crabtree, 2006); (Rahardjo, 2011)
kepada 18 informan. Informan sekaligus sebagai actor dipilih dengan metode
snowball sampling dengan kriteria: (1) dianggap sebagai actor oleh masyarakat
atau key informan yang berada di kawasan mangrove Pulau Baai, Bengkulu, (2)
Tergabung dalam komunitas pengembangan wisata, (3) masuk kedalam salah satu
kategori state, civil society dan privat sector. Selain Indepth Interview, juga
digunakan Focus Group Discussion (FGD) dan kuesioner dalam pencarian data.
Nama asli informan dalam penelitian ini dirahasiakan dan diganti dengan

penggunakan istilah informan dengan urutan 1 hingga 18.
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Tabel 1. Informan di Kelurahan Sumber Jaya

Jenis
No| Informan (I) Umur Jabatan Posisi Aktor | Kategori Aktor
Kelamin
1 |Informan 1 (I1) P 54 |Lurah Organisasi  [State
2 |Informan 2 (I2) P 45 |Sekretaris Lurah Organisasi  [State
Ketua LPM dan
3 |Informan 3 (I3) P 52 Organisasi  |Civil society
Ketua LKM
Ketua RW 06/Tokoh
Pemuda/Ketua
4 |Informan 4 (14) L 35 Organisasi  |Civil society
Kelompok Wisata
Mangrove
Ketua RW 02
5 |Informan 5 (I5) P 38 |Kampung Sejahtera/ |Organisasi |Civil society
Tokoh Perempuan
Ketua RT 06/Tokoh
6 |Informan 6 (I16) P 41 [Perempuan/Kelompok|Kelompok |Civil society
Usaha
Kepala Sekolah SD
7 |Informan 7 (I7) P 58 Organisasi  [State
105 Kampung Bahari
Kepala Sekolah SMP
8 |Informan 8 (I8) L 51 Organisasi  [State
N 25 Bengkulu
Kepala Sekolah SMK
9 |Informan 9 (19) L 56 Organisasi  [State
N 6 Bengkulu
10 |Informan 10 (110) P 34 [Tokoh Perempuan Individu Civil society
11 |Informan 11 (I11) L 55 |Penghulu Adat Individu Civil society
12 |Informan 12 (112) L 52 |Tokoh Agama Individu Civil society
13 |Informan 13 (I13) L 42 |Ketua RW 01 Organisasi  |Civil society
Ketua Karang
14 |Informan 14 (114) L 25 [Taruna/Tokoh Organisasi  |Civil society
pemuda
15 |Informan 15 (I15) 55 |Tokoh Masyarakat |Individu Civil society
16 |Informan 16 (116) L 65 |[Tokoh Adat Individu Civil society
Pelaku Usaha Besar
17 |Informan 17 (I117) L 59 Individu Privat
(tokeh)
Pelaku Usaha Besar
18 |Informan 18 (I18) L 42 Individu Privat
(tokeh)
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Sumber: Indepth Interview, 2020

Kelurahan Sumber Jaya terdiri dari 18 informan. Informan yang
terindentifikasi yaitu dari stakeholder organisasi 11 orang aktor. Stakeholder
organisasi terdiri dari I1 menjabat sebagai lurah, 12 dengan jabatan sebagai
sekretaris lurah, I3 sebagai ketua LPM dan ketua LKM, 14 merupakan Ketua RW
6 sekaligus sebagai tokoh pemuda yang cukup aktif di Kampung Bahari. IS5
sebagai ketua RW 2 juga sebagai salah satu tokoh perempuan, 16 sebagai ketua
RT 06 juga aktif dalam mendampingi masyarakat pelaku UMKM di Sumber Jaya,
serta aktif dalam berbagai kegiatan ditingkat kelurahan. I7 sebagai kepala Sekolah
SDN 105 Kampung Bahari, I8 sebagai kepala Sekolah SMPN 25 Bengkulu, 19
sebagai Kepala Sekolah SMK N 6 Bengkulu, 113 sebagai ketua RW 01 dan 114
sebagai ketua Karang Taruna.

Sedangkan stakholder individu sebanyak 7 (tujuh) orang aktor yaitu 110
sebagai salah seorang tokoh perempuan yang aktif, 111 sebagai Penghulu Adat,
I12 sebagai tokoh agama, 115 sebagai tokoh masyarakat, 116 sebagai tokoh adat,
[17 merupakan pengusaha nelayan dan 118 sebagai salah satu pengusaha bidang
umum di Kelurahan Sumber Jaya.

Tahap selanjutnya setelah identifikasi informan penelitian, diukur derajat
kekuatan (power) dan derajat kepentingan (interest) (Hasnanda, 2019). Kekuatan
diukur dengan 5 (lima) indikator yaitu 1) tingkat Pendidikan (education), 2)
jaringan (network), 3) kekuatan massa (Mass Power Capability), 4) tipe
kepemimpinan (Leadership type) dan 5) kekuatan ekonomi (Financial Power).
Sedangkan untuk mengukur derajat kepentingan (interest) digunakan 5 indikator
yaitu 1) Ekonomi (economy), 2) Pemberdayaan (empowerment), 3) Tenaga kerja
(man power), 4) Lingkungan (environment), 5) infrastruktur (infrastructure).

Masing — masing indikator dinilai dengan skala 1 — 5 dimana nilai 1
merupakan nilai terendah atau kekuatan / kepentingan yang rendah dan 5 adalah
nilai dengan nilai tertinggi atau memiliki kekuatan / kepentingan yang tinggi
terhadap pengembangan wisata. Selanjutnya hasil semua indikator akan di skoring

dan dibuat peringkat kekuatan dan kepentingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pemetaan Aktor (stakeholders)

Aktor/stakeholders pihak yang bersinggungan langsung dengan isu dan
permasalahan yang sedang terjadi atau berkembang didalam masyarakat. Sebagai
mesin penggerak dalam berbagai kegiatan yang ada di masyarakat aktor memiliki
berbagai kepentingan yang dimanipestasikan dalam tindakan riil, baik tindakan
yang berdampak positif maupun tindakan yang berdampak negatif. Aktor
memiliki jejaring dan jangkauan pengaruh yang mampu menggerakan
masyarakat. Latar belakang penguasaan ekonomi, pendidikan, pengetahuan dan
teknologi dan lingkungan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
“ketokohannya” dari masing-masing aktor yang dipetakan. Berdasarkan temuan
identifikasi aktor terhadap tiga klasifikasi aktor yaitu individu, kelompok,
organisasi atau lembaga. Selain itu aktor tersebut juga memiliki latar belakang
yaitu dari kelompok State (aktor negera), Civil society (aktor masyarakat sipil)
dan privat (aktor sector bisnis).

Aktor individu merupakan aktor yang bertindak baik rasional maupun non
rasional atas dasar perannya sebagai individu dan untuk kepentingan pribadi,
maupun kelompok atau golongan. Misalkan tokoh masyarakat, tokoh agama,
tokoh politik, tokoh pemuda, tokoh perempuan dan lain sebagainya. Aktor
kelompok merupakan aktor yang bertindak atas dasar kepentingan kelompok atau
mewakili kelompoknya. Misalkan kelompok tani, kelompok arisan, kelompok
pengajian dan lain sebagainya. Sedangkan aktor organisasi merupakan aktor yang
bertindak untuk mewakili kepentingan organisasi baik formal maupun organisasi
non formal.

Temuan dari identifikasi aktor tersebut sejalan dengan konsep aktor
menurut West dan Freeman. Stakeholder adalah aktor individu atau perorangan
juga kelompok atau organisasi, yang memiliki pengaruh sekaligus terpengaruh
oleh aktivitas atau proyek atau program tertentu (West, 1999) sejalan dengan
perspektif aktor diatas (Freeman, 1984) menyampaikan bahwa stakeholder atau
kelompok kepentingan adalah aktor yang memiliki kepentingan dan memiliki

pengaruh dari sebuah tindakan, proyek atau pembangunan.
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Dalam pemetaan aktor (stakeholder) terkadang ditemukan aktor yang
memiliki multi peran, sebagai individu, kelompok dan bahkan organisasi,
biasanya aktor ini merupakan aktor yang paling berpengaruh didalam masyarakat.
Berdasarkan pendalaman data dan informasi melalui wawancara mendalam
dengan key informan, FGD, wawancara dengan aktor dan penyebaran kuesioner,
teridentifikasi aktor-aktor (stakeholders) yang berpengaruh dan memiliki
kepentingan di Kelurahan Sumber Jaya.

Gambar 1. Kategori Aktor di Gambar 2. Tingkat Pendidikan Aktor di

Kelurahan Sumber Jaya Kelurahan Sumber Jaya

LT =5

A Ty L&
& et wh
Sumber : Analisis Data Primer, 2020. Sumber : Analisis Data Primer, 2020.
Gambar 3. Klasifikasi Berdasarkan Gambar 4. Jenis Pekerjaan Aktor di
Gender Aktor di Kelurahan Sumber Kelurahan Sumber Jaya

Jaya

Sumber : Analisis Data Primer, 2020. Sumber : Analisis Data Primer, 2020.

Sebaran pengelompokan aktor berdasarkan ketegori aktor di Kelurahan
Sumber Jaya dapat dilihat di Gambar 1. Aktor yang berasal dari kelompok State
atau negara yaitu 5 (lima) atau 28 % orang aktor yaitu I1 berkedudukan sebagai

lurah, aktor ini cukup berpengaruh di dalam masyarakat. 12 sebagai sekretaris
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lurah merupakan salah satu aktor State . Aktor dari lembaga pendidikan juga
sebagai aktor State yaitu I7 sebagai Kepala Sekolah SD 105 Kampung Bahari, I8
sebagai Kepala Sekolah SMP N 25 Bengkulu dan 19 sebagai Kepala Sekolah
SMK N 6 Bengkulu. Selain, aktor negara yang ditemukan dalam berbagai macam
penelitian terdahulu (Abd Rashid et al., 2020; Nugroho, 2020; Parsons &
Draheim, 2009), penelitian ini menemukan bahwa beberapa sekolah juga
memiliki kepentingan dalam pengembangan ekowisata.

Sedangkan aktor dari kelompok Civil society sebanyak 11 (sebelas) atau
61% aktor, yaitu 13 sebagai Ketua LPM dan Ketua LKM, selain itu juga aktif
sebagai salah satu tokoh perempuan yang berpengaruh di tingkat kelurahan. 14
sebagai ketua RW 06 sekaligus sebagai salah satu tokoh pemuda yang cukup
berpengaruh di kelurahan. I5 sebagai salah satu tokoh perempuan dan Ketua RW
02 Kampung Sejahtera atau kampung nelayan. 16 sebagai ketua RT 6, juga
sebagai salah satu tokoh perempuan yang cukup aktif diberbagai kegiatan
masyarakat. 110 merupakan salah satu aktor tokoh perempuan sekaligus sebagai
pendamping sosial di Kecamatan Kampung Melayu. 111 adalah penghulu adat
sebagai aktor tokoh adat, 112 sebagai tokoh agama, 113 sebagai ketua RW 01. 114
sebagai ketua karang taruna sebagai aktor Civil society. 115 sebagai tokoh
masyarakat, [16 sebagai tokoh adat. Sedangkan aktor dari kelompok privat sector
atau kelompok bisnis yaitu 117 sebagai salah satu tokoh pengusaha nelayan di
Sumber Jaya dan I18pek sebagai salah satu pelaku usaha besar dibidang
perdagangan. Memperkuat dan memperinci penelitian terdahulu (Bobtwash, 2001;
Fafurida et al., 2020; Ramos & Prideaux, 2014) , aktor dari kelompok civil society
terdiri dari pemuda, tokoh perempuan, penhulu adat, dan tokoh agama. Sementara
itu, aktor dari kelompok private sector terdiri dari pengusaha nelayan .

Tingkat pendidikan aktor di Kelurahan Sumber Jaya Berdasarkan
(Gambar 2) bahwa sebagian besar menamatkan pendidikan tingkat atas yaitu
sebanyak 9 orang aktor sedangkan tamat pendidikan tingkat sarjana sebanyak 8
orang aktor. Sedangkan satu orang aktor yaitu tamat pendidikan SD yaitu 116
merupakan salah satu tokoh adat yang ada di Kelurahan Sumber Jaya. Jika dilihat
dari tingkat pendidikan, aktor yang berada di wilayah tersebut relative cukup
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tinggi yaitu tingkat SMA dan Sarjana. Kondisi ini sejalan dengan kondisi lokasi
yang berada di wilayah perkotaan.

Jenis pekerjaan aktor cukup beragam (Gambar 4) yaitu terdiri dari PNS
sebanyak 5 orang aktor, Swasta sebanyak 5 orang, sebagai staff kelurahan 1
orang, Pelaku Usaha 1 orang, Pendamping Sosial 1 orang, Wiraswasta 2 orang,
Petani 1 orang, Pengusaha Nelayan 1 orang, pengusaha dibidang perdagangan ada
1 orang aktor. Jenis pekerjaan aktor yang beragam sesuai dengan kondisi wilayah
yang berada diwilayah perkotaan yang memiliki berbagai keragaman teramasuk
dibidang pekerjaan.

Aktor berdasarkan gender laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan
aktor perempuan yaitu laki-laki sebanyak 10 (sepuluh) orang dan perempuan
sebanyak 8 (delapan) orang aktor (Gambar 3). Berdasarkan pengamatan lapangan
sebagain besar aktor yang aktif dalam berbagai kegiatan yaitu aktor dari kelompok
gender perempuan, hal ini dapat dilihat dari berbagai kegiatan yang berlangsung
di tingkat kelurahan sebagian besar adalah perempuan. Bahkan Camat, Lurah dan
berapa tokoh perempuan menduduki jabatan strategis di tingkat kelurahan.

Misalkan sebagai ketua LPM, LKM dan ketua RW.

Derajat Kekuatan (power) Aktor/Stakeholder

Derajat kekuatan actor dalam pengembangan ekowisata di Pulau Baai
yang diukur melalui 5 indikator yaitu 1) tingkat Pendidikan (education), 2)
jaringan (network), 3) kekuatan massa (Mass Power Capability), 4) tipe
kepemimpinan (Leadership type) dan 5) kekuatan ekonomi (Financial Power).
Analisis derajat kekuatan sebagai pemetaan mengenai kepasitas power sebagai
salah satu atribut stakeholders. Analisis kekuatan stakeholder berdasarkan pada
tiga unsur penting diantarnya power, legitimacy dan urgency. Power merujuk
pada seberapa besar aktor memiliki pengaruh. Legitimacy merujuk pada struktur
kewenangan atau otoritas dan Urgency, merujuk pada seberapa besar desakan atau
dorongan dari aktor atau stakeholerder terhadap sebuah proyek atau kegiatan

(Mitchell, Agle, & Wood, 1997).
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Tabel 2. Derajat Kekuatan (power) Aktor Kelurahan Sumber Jaya

Derajat Kekuatan (Power)

No Nama Jabatan
@ | (b | (¢ | (d | (¢) | Total | Persentase
1 Informan 1 (I1) | Lurah 4 4 4 4 5 21 8,20
2 Informan 2 (I2) | Sekretaris Lurah 4 2 1 2 4 13 5,08
Ketua LPM dan
3 Informan 3 (I3) 3 3 3 3 3 15 5,86
Ketua LKM
Ketua RW
06/Tokoh
4 Informan 4 (I4) | Pemuda/Ketua 3 3 3 3 3 15 5,86
Kelompok Wisata
Mangrove
Ketua RW 02
Kampung
5 Informan 5 (I5) 4 2 3 3 2 14 5,47
Sejahtera/ Tokoh
Perempuan
Ketua RT
06/Tokoh
6 Informan 6 (16) 3 3 3 3 3 15 5,86
Perempuan/Kelo
mpok Usaha
Kepala Sekolah
7 Informan 7 (I7) | SD 105 Kampung 4 3 1 2 3 13 5,08
Babhari
Kepala Sekolah
8 Informan 8 (I8) | SMP N 25 4 3 1 3 3 14 5,47
Bengkulu
Kepala Sekolah
9 Informan 9 (I9) | SMK N 6 4 3 1 2 3 13 5,08
Bengkulu
Informan 10
10 Tokoh Perempuan | 4 3 3 3 3 16 6,25
(110)
Informan 11
11 Penghulu Adat 3 2 3 4 3 15 5,86
an
Informan 12
12 Tokoh Agama 3 2 3 3 3 14 5,47
(112)
Informan 13
13 Ketua RW 01 3 3 3 3 3 15 5,86

113)
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Derajat Kekuatan (Power)
No Nama Jabatan
@ | (b) | (¢ | (d | (e) | Total | Persentase
Ketua Karang
Informan 14
14 Taruna/Tokoh 3 2 2 2 2 11 4,30
(114)
pemuda
Informan 15 Tokoh
15 3 2 2 2 3 12 4,69
(I15) Masyarakat
Informan 16
16 Tokoh Adat 1 2 3 3 2 11 4,30
(116)
Informan 17 Pelaku Usaha
17 4 3 1 2 5 15 5,86
I17) Besar (tokeh)
Informan 18 Pelaku Usaha
18 3 3 1 2 5 14 5,47
(I18) Besar (tokeh)
Derajat kekuatan (Power) 256 100,00

Sumber: FGD dan Kuesioner, 2020

Keterangan:

(a) Pendidikan (education)

(b)  jaringan (network),

(©) kekuatan massa (Mass Power Capability),
(d)  tipe kepemimpinan (Leadership type)

(e) kekuatan ekonomi (Financial Power)

Hasil analisis temuan lapangan (Tabel 2) berupa derajat kekuatan
masing-masing aktor di Kelurahan Sumber Jaya. Berdasarkan indikator kekuatan
yang paling tinggi yaitu Lurah (I1) total skor 21 (8,20 persen) masuk kedalam
ketegori high power. Tokoh perempuan (I10) juga sebagai aktor yang memiliki
high power dengan total skor 16 atau 6,25 persen. Sedangkan aktor yang memiliki
skor 15 atau high power yaitu sebanyak 6 orang aktor I3 Ketua LPM/LKM, 14
berkedudukan sebagai ketua RW 06/tokoh pemuda, 16 sebagai ketua RT 06 dan
ketua kelompok pelaku usaha, 111 sebagai penghulu adat atau tokoh adat, 113
sebagai ketua RW 01 dan 117 sebagai pelaku usaha besar (tokeh) yang bergerak

dibidang kelautan atau nelayan.
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Gambar 5. Spiderweb derajat kekuatan stakeholder pengembangan ekowosata

mangrove Pulau Baai
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Sumber : Analisis Data Primer, 2020.

Apabila dilihat dari 18 sampel informan dalam penelitian ini, distribusi
kekuatan dalam pengembangan wisata masih dibawah 10 persen. Hal ini
mengindikasikan bahwa tidak ada kekuatan yang paling dominan yang dapat
menggerakan pengembangan ekowisata namun semua mempunyai porsi yang
hamper sama sehingga dalam penentuan pengembangan Kawasan ekowisata
mangrove lebih ditentukan bagaimana diskusi antar stakeholder dapat sinergis
untuk kepentingan bersama. Dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang
menemukan bahwa dalam suatu lokasi ekowisata, biasanya ada aktor tertentu
yang terkuat seperti pemerintah, masyarakat adat, masyarakat pengelola
ekowisata, dan pihak swasta pelaku ekowisata (Carcamo & Gaymer, 2013;
Ceballos-Lascurain, 1996; Li, 2012; Ohl-Schacherer, Mannigel, Kirkby, Shepard
Jr., & Yu, 2008; Pappas, 2008),, penelitian ini menemukan bahwa stakeholder

dalam ekowisata ini cenderung memiliki kekuatan yang setara.
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Hasil analisis derajat kekuatan stakeholders berdasarkan pada indikator
kekuatan education, network, Mass Power Capability, Leadership type dan
Financial Power. Temuan tersebut sejalan dengan kata kunci stakeholders
menurut Grimble bahwa yang menajdi karakteristik utama stakeholders adalah
kekuatan dan legitimiasi sebagai basis kekuatan atau power. Temuan lapangan
menunjukkan bahwa aktor yang memiliki kekuatan tinggi adalah aktor yang
memiliki basis ligitimasi formal maupun legitimasi informal.

Grimble (1998) mendifinisikan stakeholder dalam persfektif posisi sosial
dan pengaruh yang memiliki kekuasaan, legitimasi dan kepentingan. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian bahwa masing-masing aktor baik individu,
kelompok, organisasi baik formal maupun informal memiliki tingkat pengaruh
yang berbeda-beda. Tentunya hal itu menandakan adanya variasi atau
kompleksitas terhadap aspek kekuatan atau pengaruh dari masing-masing
stakeholder dalam hal kegiatan pengembangan ekowisata mangrove di Pulau Baai

Bengkulu.

Derajat Kepentingan (interest) Aktor/Stakeholder

Derajat kepentingan stakeholder dalam pengembangan ekowisata di
Pulau Baai yang diukur melalui 5 indikator yaitu ekonomi, pemberdayaan, tenaga
kerja, lingkungan dan infrastruktur.

Tabel 3. Derajat Kepentingan Stakeholders

Derajat Kekuatan (Power)
No Nama Jabatan
(@ | (b) | (¢) | (d | (e) | Total | Persentase

1 Informan 1 (I1) Lurah 5 5 3 5 4 |22 8,46
2 Informan 2 (12) Sekretaris Lurah 2 3 2 |2 4 13 5,00
3 Informan 3 (I3) Ketua LPM dan Ketua LKM | 4 4 3 4 4 19 7,31
4 Informan 4 (14) Ketua RW 06/Tokoh 4 4 3 4 4 19 7,31

Pemuda/Ketua Kelompok

Wisata Mangrove
5 Informan 5 (I5) Ketua RW 02 Kampung 3 4 2 13 4 16 6,15

Sejahtera/ Tokoh Perempuan
6 Informan 6 (16) Ketua RT 06/Tokoh 4 4 2 |5 4 19 7,31

Perempuan/Kelompok

Usaha
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7 Informan 7 (17) Kepala Sekolah SD 105 2 2 3 5 13 5,00
Kampung Bahari

8 Informan 8 (I8) Kepala Sekolah SMP N 25 2 2 3 5 13 5,00
Bengkulu

9 Informan 9 (19) Kepala Sekolah SMK N 6 4 4 3 5 19 7,31
Bengkulu

10 | Informan 10 (I10) | Tokoh Perempuan 4 4 3 4 17 6,54

11 | Informan 11 (I11) | Penghulu Adat 2 3 2 3 12 4,62

12 | Informan 12 (I12) | Tokoh Agama 2 2 3 3 11 4,23

13 | Informan 13 (I13) | Ketua RW 01 3 3 3 3 13 5,00

14 | Informan 14 (I14) | Ketua Karang Taruna/Tokoh | 2 3 3 3 13 5,00
pemuda

15 | Informan 15 (I15) | Tokoh Masyarakat 3 3 2 2 11 4,23

16 | Informan 16 (I16) | Tokoh Adat 2 3 2 2 10 3,85

17 | Informan 17 (I17) | Pelaku Usaha Besar (tokeh) | 2 2 2 3 10 3,85

18 | Informan 18 (I18) | Pelaku Usaha Besar (tokeh) | 2 2 2 3 10 3,85

Derajat kepentingan (interest) 260 100,00

Sumber: FGD dan Kuesioner, 2020

Keterangan:
(f) ekonomi (economy)

(g) pemberdayaan (empowerment),
(h) tenaga kerja (man power),

(1) lingkungan (environment)

(j) infrasruktur (infrastructure)

Stakeholder yang memiliki tingkat kepentingan yang paling tinggi yaitu

Lurah I1 dengan total skor 22 dari skor maksimal 25, artinya aktor tersebut

sebagai salah satu aktor yang memiliki kepetingan yang sangat tinggi atau high

interest. Selain itu ada 4 aktor yang memiliki skor total sama yaitu 19 terdiri dari

I3 sebagai ketua LPM dan LKM, I4 sebagai Ketua RW 06 Kampung Bahari

sekaligus sebagai tokoh pemuda, 16 sebagai Ketua RT 06 sekaligus sebagai ketua

kelompok usaha, 19 sebagai Kepala Sekolah SMK 6 Bengkulu. Keempat aktor

tersebut juga termasuk kedalam kategori aktor dengan high interest. Selain itu

aktor lain yang masuk kedalam kategori high interest yaitu 110 sebagai

pendamping sosial dan tokoh perempauan dengan skor 17. I5 sebagai Ketua RW

02 Kampung Sejahtera dengan sekor 16.
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Gambar 6. Spiderweb Derajat Kepentingan Stakeholder Pengembangan

Ekowosata Mangrove Pulau Baai .
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Sumber : Analisis Data Primer, 2020.

Analisis kepentingan (interest) stakeholder diatas merupakan bagian
penting dalam pemetaan stakeholders. Karena aspek kepentingan akan menjadi
poin yang juga sangat penting dalam keterlibatan aktor dalam pengembangan
ekowisata mangrove Pulau Baai. Temuan lapangan menemukan beberapa aktor
yang berada pada level high interest, artinya aktor tersebut memiliki kepentingan
yang sangat tinggi terhadap pengemabnagn ekowisata mangrove. Tentunya
pemetaan kepentingan ini sangat penting untuk mempredeksikan kesuksesan
sebuah kegiatan atau program. Pemetaan stakeholder (Walker, Bourne, & Shelley,
2008) adalah suatu upaya untuk menggali dan menilai kepentingan dari aktor-
aktor kunci baik dari individu, kelompok atau ornisasi yang memberikan

pengaruh pada keberhasilan atau kegagalan sebuah program.
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Peran stakeholder dalam pengembangan ekowisata mangrove

Hasil kajian potensi pengembangan ekowisata mangrove yang diteliti
oleh Joandani, et. al. (2019) di Desa Pasar Banggi, Kabupaten Rembang yang
menemukan bahwa salah satu upaya penting dalam pengembangan ekowisata
adalah kualitas sumberdaya manusia dalam menangani wisatawan. Upaya-upaya
dalam pengembangan wisata termasuk ekowisata mangrove harus menjadikan
masyarakat sebagai subjek, sehingga kontribusi dari masyarakat akan sangat besar
memberikan pengaruh pada keberhasilan sebuah progam atau kegiatan terutama
dikawasan pengembangan pesisir. Kelembagaan menjadi poin penting untuk
menuju pada keberlanjutan sebuah program (Diarto et.al, 2012).

Kelembagaan tersebut sebagai wujud dan komimten yang lahir dan
terbentuk dari partisipasi masyarakat atau stakeholder di tingkat lokal.
Kelembagaan inilah yang akan menjamin keberlanjutan sebuah program yang
akan digagas atau sudah diimplementasikan. Bahkan dalam berbagai program
pengembangan masyarakat dan kawasan kelembagaan merupakan salah satu
indikator keberhasilan sebuah progam. Temuan penelitian ini menunjukkan
stakeholder memiliki tingkat kekuatan dan kepentingan yang berbeda-beda, ada
yang masuk high power, low power, high interest maupun low interest. Fakta
temuan temuan tersebut menunjukkan bahwa masing-masing stakeholder
memberikan kontribusi yang tentunya berbeda-beda dalam pengembangan
ekowisata mangrove di Pulau Baai. Temuan lain yang penting adalah perluanya
adanya dorongan untuk pembentukan kelembagaan berbasis masyarakat sebagai
bagian dari stakeholder penting dalam upaya yang lebih terstruktur dan
konstruktif dalam pengembangan ekowisata mangrove, sebagai upaya menuju

pada keberlanjutan sesuai dengan cita-cita masyarakat setempat (Karst, 2017).
SIMPULAN

Penelitian pengembangan ekowisata mangrove di Pulau Baai berbasis dari
kekuatan dan kepentingan stakeholder, menunjukkan bahwa masing-masing
stakeholder baik dari unsur state, civil society dan privat sector, sama-sama

memiliki kontribusi dalam pengembangan wisata tersebut. Menarik dari hasil
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temuan pemetaan kekuatan dan kepentingan stakeholder adalah adanya aktor state
yang memiliki kekuatan dan kepentingan yang sangat tinggi, selain itu aktor
masyarakat sipil juga sebagian memiliki kekuatan dilevel high power dan high
interest. Artinya keberhasilan pengembangan wisata tersebut terwujud dengan
baik jika masing-masing stakeholder dapat bersinergi dengan baik dalam upaya
pengembangan ekowisata mangrove tersebut. Penelitian ini masih perlu
disempurnakan lagi untuk melihat bagaimana dampak kekuatan dan kepentingan

stakeholder tersebut dalam pengelolaan ekowisata.
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